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KALIMANTAN BARAT PERIODE 2005-2015 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian adalah untuk menguji pengaruh variabel Inflasi, Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Non Performing Loan (NPL) terhadap 
penyaluran kredit modal kerja Bank Umum di Provinsi Kalimantan Barat selama 
peridoe 2005-2015. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 
berganda dengan program olah data Eviews 8. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel independen Inflasi berpengaruh negatif  signifikan terhadap 
penyaluran kredit modal kerja dengan tingkat signifikansi 0.0000 < 0.05, PDRB 
berpengaruh negatif  tidak signifikan terhadap penyaluran kredit modal kerja 
dengan tingkat signifikansi 0.3435 > 0.05, dan NPL berpengaruh negatif 
signifikan terhadap penyaluran kredit modal kerja dengan tingkat signifikansi 
0.0006 < 0.05. secara serempak ke tiga variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap penyaluran kredit modal kerja dengan tingkat signifikansi 
0.000001 < 0.05. 
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ANALSIS OF EFFECT OF INFLATION, AND NPL PDRB 
DISTRIBUTION OF ORKING CAPITAL CREDIT COMMERCIAL 
BANKS IN EST KALIMANTAN PROVINCE PERIOD 2005-2015 
 
ABSTRACT 
 
 
The research objective was to examine the effect of variable inflation, Gross 
Regional Domestic Product (GRDP) and Non Performing Loan (NPL) of the 
working capital loan portfolio of commercial banks in West Kalimantan during 
peridoe 2005-2015. Data analysis technique used is multiple linear regression 
with the data processing program Eviews 8. The results showed that the 
independent variables Inflation significant negative effect on working capital 
loans with a significance level of 0.0000 <0.05 PDRB significant negative effect 
on working capital loans with rate significance of 0.3435> 0.05, and NPL 
significant negative effect on working capital loans with 0.0006 significance level 
of <0.05. simultaneously to three independent variables significantly influence 
working capital loans with a significance level of 0.000001> 0.05. 
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 BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Bank yaitu suatu lembaga keuangan yang mempunyai fungsi sebagai perantara 
keuangan antara pihak yang kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana. 
Dengan adanya bank kelebihan dana tersebut dapat disalurkan kepada pihak - 
pihak yang memerlukan dana dan memberikan manfaat bagi kedua belah pihak. 
Bank menerima simpanan uang dari masyarakat dan kemudian menyalurkannya 
kembali dalam bentuk kredit. Menurut Mardiasmo (2004:67) pertumbuhan 
ekonomi daerah secara langsung akan mempengaruhi ekonomi daerah. Apabila 
perekonomian daerah lemah maka perbankan di daerah tersebut juga akan 
melemah atau sebaliknya sehingga perbankan didaerah harus mengetahui kondisi 
makro daerah. Pengetahuan mengenai keadaan makro ekonomi di daerah sangat 
penting untuk pengambilan keputusan untuk kebijakan pemberian kredit. Didalam 
penelitian ini kondisi makro ekonomi yang perlu diperhatikan yaitu PDRB dan 
laju inflasi daerah. Selain itu bank juga memiliki fungsi sebagai lembaga yang 
menerima dan menyalurkan kebijakan moneter yang dibuat oleh bank sentral. 
Dalam hal ini bank sentral mempunyai peranan penting sebagai lembaga yang 
dapat menciptakan uang dan hampir seluruh proses perputaran uang dalam 
perekonomian terjadi melalui perbankan (Deni Kusumawardani : 2008). Oleh 
karena itu bank harus bisa menjaga tingkat kesehatan agar bisa menjalankan 
perannya sebagai lembaga intermediasi dengan baik. Penelitian ini akan menguji 
pengaruh variabel- variabel  independen yaitu Inflasi dan Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) sebagai faktor eksternal serta Non Performing Loan 
(NPL) sebagai faktor internal, terhadap variabel dependen yaitu kredit modal 
kerja. Penelitian ini dilakukan pada Bank Umum di Indonesia tahun 2005-2015. 
Bank umum dijadikan objek penelitian karena memiliki jumlah aset paling tinggi 
serta dalam penyaluran kreditnya merupakan yang terbesar sehingga peranannya 
dalam perekonomian pun lebih dominan. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
1 Apakah inflasi berpengaruh terhadap penyaluran kredit modal kerja pada 
Bank Umum periode 2005-2015 ?  
2 Apakah PDRB berpengaruh terhadap penyaluran kredit modal kerja pada 
Bank Umum periode 2005-2015 ?  
3 Apakah Non Performing Loan (NPL) berpengaruh terhadap penyaluran 
kredit modal kerja pada  Bank Umum periode 2005-2015 ?  
1.3  Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Menguji dan menganalisis pengaruh Inflasi terhadap penyaluran kredit 
modal kerja pada bank umum periode 2005-2015. 
2. Menguji dan menganalisis pengaruh PDRB terhadap penyaluran kredit 
modal kerja pada bank umum periode 2005-2015. 
3. Menguji dan menganalisis Non Performing Loan (NPL) terhadap 
penyaluran kredit modal kerja pada bank umum periode 2005-2015. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Bagi ilmu ekonomi khususnya yang mengambil mata kuliah konsentrasi 
perbankan dapat memberikan gambaran mengenai penyaluran kredit Bank 
Umum dan faktor - faktor yang mempengaruhi kebijakan penyaluran 
kredit perbankan. 
2. Bagi perbankan dan Bank Indonesia selaku regulator, memberikan 
gambaran mengenai penyaluran kredit Bank Umum dan faktor - faktor 
yang mendukung / menghambat penyaluran kredit perbankan. 
3. Bagi peneliti terkait penyaluran kredit perbankan, digunakan sebagai 
pembanding hasil riset penelitian. 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Bank  
Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan 
taraf hidup rakyat banyak. Perubahan istilah lembaga keuangan menjadi badan 
usaha, dimaksudkan agar lembaga perbankan lebih profesional dalammengelola 
usaha perputaran uang dari dan ke masyarakat. 
2.2  Pengertian Modal Kerja 
 Menurut Sawir (2005) modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang 
dimiliki perusahaan atau dapat dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia 
untuk membiayai kegiatan operasional sehari-hari. 
2.3 Inflasi 
Inflasi didefinisikan sebagai kecenderungan dari harga-harga untuk menaik 
secara umum dan terus menerus (Boediono, 1982). Terdapat tiga kelompok teori 
inflasi, masing-masing teori ini menyatakan aspek-aspek tertentu dari proses 
inflasi dan masing-masing bukan teori inflasi yang lengkap yang mencakup semua 
aspek penting dari proses kenaikan harga. 
 
2.4  Non Perfoming Loan (NPL) 
 NPL adalah rasio yang menunjukan kemampuan bank dalam mengatasi 
masalah kredit yang disalurkan kepada para debitur. NPL diperoleh dengan cara 
membandingkan kredit yang dikategorikan bermasalah adalah adalah kredit 
dengan kualitas yang kurang lancar, diragukan, dan macet. (Siamat, 1993 : 174 ) 
menjelaskan bahwa kredit bermasalah atau problem loan dapat diartikan sebagai 
pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan 
atau karena faktor-faktor diluar kemampuan kendali debitur 
 
 
2.5  Produk Domestik Regional Bruto 
Sadono Sukirno (2004) mengemukakan pengertian produk domestik  bruto 
adalah nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu Negara dalam suatu 
tahun tertentu dengan menggunakan faktor-faktor produksi milik warga negaranya 
dan milik penduduk di Negara – Negara lain. Biasanya dinilai menurut harga 
pasar dan dapat didasarkan kepada harga yang berlaku dan harga tetap. 
2.6 Hubungan Antara Inflasi dan Penyaluran Kredit 
Menurut Puspopranoto (2004), inflasi adalah suatu kondisi ketika harga 
agregat meningkat secara terus menerus, dan mempengaruhi individu, dunia 
usaha, dan pemerintah. Bagi dunia usaha, inflasi yang tinggi akan menyebabkan 
ketidakpastian dan spekulasi sehingga dapat menggagu perencanaan dan 
pencapaian target kredit perbankan.Teori ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Haryati (2009), hasil penelitian menunjukkan bahwa inflasi 
mencerminkan stabilitas ekonomi, jika tingkat inflasi meningkat, masyarakat 
cenderung mengurangi saving  maka aset perbankan secara rill akan menurun 
sehingga akan mengurangi operasi perbankan dalam menyalurkan kreditnya. 
Gejolak keuangan dan penurunan permintaan akibat krisis keuangan 
menyebabkan tekanan inflasi yang cukup kuat yang berdampak pada penyaluran 
kredit perbankan sehingga mendorong Bank Sentral melakukan kebijakan 
moneter melalui peningkatan suku bunga. Dengan demikian inflasi diprediksi 
berpengaruh negative terhadap pernyaluran kredit perbankan. 
2.7 Hubungan Antara Non Performing Loan dan Penyaluran Kredit 
Menurut siamat (2005), Non Performing Loan atau sering disebut kredit 
bermasalah dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan 
akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal diluar 
kemampuan kendali debitur. Rasio ini menunjukkan kemampuan manajemen 
bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Artinya, 
semakin tinggi resiko ini maka akan semakin buruk kualitas kredit bank yang 
menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu 
bank dalam kondisi bermasalah semakin besar yaitu kurugian yang diakibatkan 
tingkat pengembalian kredit macet. Menurut ketentuan Bank Indonesia apabila 
kredit dikaitkan dengan tingkat kolektibilitasnya, maka yang digolongkan kredit 
bermasalah adalah kredit yang memiliki kualitas dalam perhatian khusus , kurang 
lancar, diragukan, dan macet. 
Bank yang tidak memperhatikan kegiatannya dalam menyalurkan kredit 
kemungkinan akan dapat menyebabkan terjadinya NPL. Dengan terjadinya NPL 
ini akan memperburuk kondisi kesehatan bank sekaligus menyebabkan 
ketidakmampuan bank dalam menyalurkan kreditnya (Astuti, 2013). Dari uraian 
tersebut  NPL akan berdampak pada sikap bank dalam menyalurkan kembali dana 
yang dihimpun dalam bentuk kredit , dimana NPL akan berpengaruh negatif 
terhadap jumlah kredit yang disalurkan bank karena semakin tinggi NPL akan 
menyebabkan kredit disalurkan akan berkurang. 
2.8  Hubungan Antara PDRB dan Penyaluran Kredit  
Produk Domestik Regional Bruto merupakan gambaran dari pendapatan 
regional disuatu daerah dalam periode tertentu. Tingkat pendapatan regional yang 
tinggi akan mempengaruhi tingkat pendapatan masyarakat didaerah tersebut, yang 
selanjutnya pendapatan masyarakat yang tinggi akan memperbesar permintaan 
terhadap barang-barang dan jasa. Dari tersebut maka keuntungan perusahaan akan 
bertambah tinggi serta akan mendorong dilakukannya lebih banyak investasi 
melalui kredit (Sukirno, 2004). Menurut Arya Paramarta (2007), terdapat 
hubungan yang positif dan korelasi yang sangat kuat antara jumlah kredit dengan 
PDRB di Provinsi Bali tahun 1995 sampai dengan 2004 karena kredit dapat 
digunakan sebagai penunjang pertumbuhan ekonomi diberbagai sektor dan 
diberbagai lapisan masyarakat. 
2.9 Kerangka Pemikiran Teoritis 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
Hipotesis 
H1   :   Inflasi berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran kredit 
modal kerja  
H2 : Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh secara signifikan 
terhadap penyaluran kredit modal kerja 
H3 :  Non Performing Loan (NPL) mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap penyaluran kredit modal kerja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inflasi                     
(X1) 
PDRB 
 (X2) 
 NPL 
(X3) 
Kredit Modal Kerja       
( Y ) 
BAB III METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan Bank Umum di Provinsi Kalimantan Barat 
sebagai objek penelitian. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
data sekunder yang berupa laporan keuangan diperoleh dari Kajian Ekonomi 
Regional Kalimantan Barat yang terdiri dari Inflasi, Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB), Non Performing Loan (NPL) dan Kredit Modal Kerja. Pada tahun 
2005 -2015 (data triwulan) 
3.2  Definisi Operasional Variabel 
1. Kredit Modal Kerja 
Kredit Modal Kerja merupakan kredit yang digunakan untuk memenuhi 
keperluan atau meningkatkan produksi dan operasional perusahaan 
nasabah. Data operasional yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
data triwulan yang dinyatakan dalam Miliar Rupiah. 
2. Inflasi 
Inflasi adalah suatu proses kenaikan harga-harga yang berlaku dalam suatu 
perekonomian. Inflasi merupakan indikator utama adanya stabilitas harga 
dalam suatu perekonomian. Data operasional dalam penelitian ini 
merupakan laju inflasi dicerminkan oleh perubahan Indeks Harga 
Konsumen secara tahunan (y-o-y). 
3. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Produk Domestik Regional Bruto (Badan Pusat Statistik) adalah jumlah 
nilai tambah yang dihasilkan untuk seluruh wilayah usaha dalam suatu 
wilayah atau merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang 
dihasilkan seluruh unit ekonomi di suatu wilayah. Data operasional yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan hitungan PDRB berdasarkan 
harga yang berlaku dengan mrnggunakan laju pertumbuhan dalam 
persentase. 
4. Non Performing Loan (NPL) 
Non Performing Loan (NPL) adalah kredit yang bermasalah dimana 
debitur dalam memenuhi kewajibannya yaitu membayar angsuran kredit 
sekaligus dengan bunganya tidak sesuai dengan kesepakantan yang telah 
disetujui dalam perjanjian kredit.  Data operasional yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu besarnya NPL dihitung berdasarkan besarnya 
persentase kredit yang bermasalah. 
3.3 Analisis Data 
3.3.1 Analisis Regresi Berganda 
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda atau Ordinary Least Square (OLS). Teknik analisis regresi 
berganda adalah suatu teknik analisis untuk menjelaskan dan mengevaluasi antara 
suatu variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen (Widarjono, 
2009). Analisis ini dilakukan dengan cara mengistimasi model regresi dengan 
program olah data Eviews 8. 
Y = β0 + β1Inflasi + β2PDRB + β3NPL + μ 
Dimana : 
Y   = Kredit Modal Kerja 
β0    = Konstanta 
β0,β1,β2,β3  = Koefisien regresi 
Inflasi   = Inflasi 
PDRB  = Produk Domestik Regional Bruto  
NPL  = Non Performing Loan  
μ    = error term 
3.3.2 Pengujian Asumsi Klasik 
3.3.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas memiliki distribusi normal atau tidak. Model 
regresi yang baik adalah yang distribusi normal atau mendekati normal.  
3.3.2.2 Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2006). Salah satu cara untuk 
mendeteksi ada tidaknya masalah multikolinieritas dalam persamaan regresi 
adalah dengan cara mencari korelasi antara variabel independen.  
3.3.2.3 Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2006). Ada 
beberapa alat uji yang digunakan untuk mendeteksi unsur autokorelasi dalam 
persamaan regresi seperti uji Lagrange Multiplier (LM) yang dikembangkan oleh 
Breusch dan Godfrey. 
3.3.2.4 Uji Heteroskedasitas 
 Salah satu regresi yang dipenuhi adalah homokedasitas varian dari variabel 
gangguan atau residual. Varian residual yang tidak konstan disebut 
heteroskedasitas. Uji yang digunakan untuk mendeteksi masalah heteroskedasitas 
salah satunya  adalah uji White yang dikembangkan oleh Hal White. Uji White di 
dasarkan pada jumlah sampel dikalikan dengan R
2
. Sehingga uji White akan 
mengikuti distribusi Chi-Squares dengan derajat kebebasan sebanyak variabel 
independen tidak termasuk 
 3.3.3 Pengujian Hipotesis 
3.3.3.1 Uji F 
 Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 
independent secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel 
dependent secara signifikan. Pengujian ini menggunakan uji F yaitu dengan 
membandingkan F hitung dengan F tabel.  
3.3.3.2  Uji R
2 
                Uji R2 pada intinya mengatur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Dimana R
2
 nilainya berkisar antara 0 < 
R
2
 < 1, semakin besar R
2
 maka variabel bebas semakin dekat hubungannya 
dengan variabel tidak bebas, dengan kata lain model tersebut dianggap baik 
(Ghozali, 2006). Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen.    
3.3.3.3 Uji t 
Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakh masing-masing 
variabel independent mempengaruhi variabel dependent secara signifikan. 
Pengujian ini dilakukan dengan uji t atau t-test, yaitu msembandingkan antar t-
hitung dengan t-tabel. Uji ini dilakukan dengan syarat :  
1. Jika t-tabel < t-hitung, maka Ho diterima yaitu variabel independent 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent.  
2. Jika t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak yang berarti variabel 
independent berpengaruh signifikan terhadap varianel dependent. 
 
BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Uji Asumsi Klasik 
4.1.1. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil olah dengan Eviews 8 pada tabel 4.2 maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini mengandung masalah autokorelasi. Hal ini 
ditunjukan dari nilai probabilitas uji LM test 0.0069 yang lebih kecil dari α = 0.05 
4.1.2 Uji Multikolinieritas 
 Berdasarkan hasil olah eviews 8 pada tabel 4.3 persamaan regresi di atas 
tidak mengandung masalah multikolinieritas, karena pada tabel di atas koefisien 
korelasi dari satu variabel independen  dengan variabel independen lain tidak ada 
yang lebih dari 0.80. 
4.1.3 Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil olah Eviews 8 sebagaimana yang ditunjukan oleh tabel 
4.4 dapat dilihat bahwa nilai Obs*squared adalah sebesar 15.78247  dan nilai 
probabilitas adalah 0.0716 ( lebih besar dari α = 0.05) maka dapat disimpulkan 
bahwa data tersebut tidak  bersifat heteroskedastisitas. 
4.1.4  Uji Normalitas 
 Berdasarkan pada grafik 4.1 menunjukan bahwa nilai probabilitas J-B 
yang diperoleh adalah sebesar 0.165621 yang mana nilainya lebih besar dari taraf 
signifikan yaitu 0.165621 > 0.05 sehingga data tersebut berdistribusi normal. 
4.2 Analisis Regresi Berganda 
Tabel  4.1 
Hasil Estimasi Regresi Berganda 
Dependent Variable: KMK   
Method: Least Squares   
Date: 11/09/16   Time: 20:18   
Sample: 2005Q1 2015Q4   
Included observations: 44   
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 6.140754 0.788571 7.787194 0.0000 
INFLASI -0.148490 0.028330 -5.241471 0.0000 
NPL -0.536201 0.143986 -3.723978 0.0006 
PDRB -0.001550 0.001617 -0.958662 0.3435 
     
     R-squared 0.528405    Mean dependent var 2.270227 
Adjusted R-squared 0.493035    S.D. dependent var 1.207874 
S.E. of regression 0.860024    Akaike info criterion 2.622796 
Sum squared resid 29.58567    Schwarz criterion 2.784995 
Log likelihood -53.70151    Hannan-Quinn criter. 2.682947 
F-statistic 14.93949    Durbin-Watson stat 1.134419 
Prob(F-statistic) 0.000001    
     
     
   Sumber : Eviews 8 
  Tabel 4.1 diatas menunjukan bahwa besarnya konstanta persamaan 
regresi linier berganda adalah 6.140754 dan adapun koefesien variabel Inflasi, 
PDRB, dan NPL masing-masing sebesar -0.148490, -0.001550 dan -0.536201.  
Berdasarkan pada nilai konstanta dan koefesien tersebut maka persamaan regresi 
linier berganda adalah sebagai berikut : 
KMK = 6.140754  -0.148490inflasi -0.001550PDRB -0.536201NPL 
hasil persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Nilai konstanta sebesar 6.140754  menunjukan besarnya nilai kredit modal 
kerja bank umum di Kalimantan Barat sebesar 6.140754  triliun dengan 
asumsi inflasi, PDRB, dan NPL tetap. 
b. Nilai koefisien inflasi adalah -0.148490, artinya jika inflasi naik 1 persen 
maka kredit modal kerja turun sebesar -0.148490 triliun dengan asumsi 
PDRB dan NPL tetap. 
c. Nilai koefesien Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)adalah -0.001550, 
artinya jika PDRB naik sebesar 1 persen maka kredit modal kerja turun 
sebesar -0.001550 triliun dengan asumsi inflasi dan NPL tetap. 
d. Nilai koefesien Non Performing Loan (NPL) adalah -0.536201, artinya jika 
Non Performing Loan naik 1 persen maka kredit modal kerja turun sebesar -
0.536201triliun, dengan asumsi inflasi dan PDRB tetap. 
 
4.3 Hasil uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Berdasarkan tabel 4.1 nilai koefisien determinasi (R
2
) persamaan regresi 
linier berganda adalah 0.528405. Jika dikalikan 100 persen akan diperoleh nilai 
52.8405 persen. Nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 52.8405 persen 
menunjukan bahwa variabel independen yang terdiri dari Inflasi, PDRB, dan NPL 
dapat menjelaskan perubahan penyaluran kredit modal kerja bank umum sebesar 
52.8405 persen dan sisanya sebesar 47.1595 persen dijelaskan oleh variabel atau 
faktor lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
4.4 Hasil Uji Hipotesis 
Setelah persamaan regresi berganda diperoleh, maka langkah selanjutnya 
adalah menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik 
secara parsial maupun secara simultan. 
 
4.4.1  Hasil Uji F Statistik 
 Uji F statistik digunakan untuk menguji hipotesis apakah terdapat 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan atau 
serempak. Berdasarkan pada tabel 4.1 probabilitas uji F statistik sebesar 0.000001 
yang mana lebih kecil dibandingkan taraf signifikan yang digunakan (α = 0.05). 
 Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa ada pengaruh Inflasi, 
PDRB, dan NPL terhadap Kredit Modal Kerja secara simultan dan signifikan 
diterima. 
 
 
4.4.2 Hasil Uji t Statistik 
 Uji t statistik digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh variabel 
independen yang terdiri dari Inflasi, PDRB, dan NPL terhadap variabel Kredit 
Modal Kerja secara parsial. Adapun hasil t statistik dan probabilitasnya 
ditampilkan pada tabel 4.1 
 Berdasarkan dari hasil pengolahan pada tabel 4.1 didapatkan hasil nilai t- 
statistik menunjukkan bahwa : 
a. Inflasi memiliki nilai t-statistik sebesar -5.241471 dan probabilitas sebesar 
0.0000 yang mana lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikan yang 
digunakan sebesar (α = 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa inflasi 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit modal 
kerja. 
b. NPL memiliki nilai t-statistik sebesar -3.723978  dan probabilitas sebesar 
0.0006 yang mana lebih kecil dibandingkan dengan taraf signifikan yang 
digunakan sebesar (α = 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa NPL 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit modal 
kerja. 
c. PDRB memiliki nilai t-statistik sebesar -0.958662 dan probabilitas sebesar 
0.3435 yang mana lebih besar dibandingkan dengan taraf signifikan yang 
digunakan sebesar (α = 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa PDRB 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit modal 
kerja. 
 
4.5 Pembahasan 
4.5.1 Pengaruh Inflasi Terhadap Kredit Modal Kerja di Kalimantan Barat 
 Berdasarkan hasil uji t statistik pengaruh inflasi terhadap kredit modal 
kerja pada tabel 4.6 diperoleh hasil koefisien inflasi sebesar -0.148490 dengan 
nilai uji t statistik dan probabilitas uji t statistik  masing-masing -5.241471 dan 
0.0000 yang mana nilai probabilitas tersebut lebih dari taraf signifikan yang 
terpilih (α = 0.05). Sehingga hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh 
signifikan  inflasi terhadap kredit modal kerja dapat diterima. 
 Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh hasil bahwa tingkat inflasi 
berpengaruh signifikan terhadap kredit modal kerja bank umum di Kalimantan 
Barat dengan arah hubungan negatif. Hal ini menunjukan bahwa kenaikan atau 
penurunan inflasi di Kalimantan Barat akan mempengaruhi penyaluran kredit 
modal kerja bank umum di Kalimantan Barat. Adapun hubungan negatif dan 
signifikan ini disebabkan oleh inflasi yang berarti sebagai kecenderungan 
meningkatnya harga-harga secara terus menerus. Penyebab terjadinya inflasi ini 
dikarenakan bergesernya aggregate supply curve kearah kiri atas. Faktor-faktor 
yang menyebabkan aggregate supply curve bergeser tersebut dikarenakan 
meningkatnya harga faktor-faktor produksi (baik yang berasal dalam negeri 
maupun dari luar negeri) dipasar faktor produksi, sehingga menyebabkan 
kenaikan harga dipasar ini disebut cost push inflation. Dalam kasus cost push 
inflation kenaikan harga seringkali diikuti oleh kelesuhan usaha. 
 Ketika harga barang – barang terus meningkat maka modal usaha yang 
dibutuhkan juga akan semakin besar itu artinya biaya produksi suatu perusahaan 
juga akan semakin besar. Oleh karena itu, ketika inflasi terjadi akan mendorong 
pengusaha untuk meminjam dana kebank akan semakin besar. Dengan 
meningkatnya permintaan kredit, perbankan akan lebih selektif lagi dalam 
menyalurkan kredit kepada debitur sehingga menyebabkan perbankan akan 
mengurangi penyaluran kredit modal kerja dan hanya akan menyalurkan kredit 
kepada debitur yang memiliki prospek usaha yang baik saat terjadinya inflasi 
untuk menjaga resiko gagal bayar oleh debitur sehingga membuat pertumbuhan 
penyaluran kredit modal kerja akan menurun. . hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian Dondo, Wahyuningsih ( 2013 ) yang menyatakan bahwa inflasi 
berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit modal kerja. Namun bertolak 
belakang dengan Tandris, Raimond (2014) yang menyatakan bahwa inflasi 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap penyaluran kredit modal kerja. 
4.5.2 Pengaruh PDRB Terhadap Penyaluran Kredit Modal Kerja di 
Kalimantan Barat 
  Berdasarkan uji t statistik pengaruh PDRB terhadap kredit modal 
kerja pada tabel 4.5 diperoleh hasil koefisien sebesar -0.001550 dengan nilai uji t 
statistik dan probabilitas uji t statistik masing-masing -0.958662 dan 0.3435 yang 
mana nilai probabilitas tersebut lebih besar dari taraf signifikan  yang terpilih (α = 
0.05). sehingga hipotesis yang menyatakan ada  pengaruh PDRB terhadap kredit 
modal kerja dengan signifikan dapat tidak dapat diterima. 
 Secara statistik hasil analisis data membuktikan bahwa adanya pengaruh 
negatif dan tidak signifikan variabel PDRB terhadap variabel Kredit Modal Kerja 
pada Bank Umum di Kalimantan Barat. Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah 
diukur menggunakan produk domestik regional bruto (PDRB), yaitu mengukur 
pendapatan total setiap orang dalam perekonomian. PDRB merupakan seluruh 
nilai tambah yang timbul dari berbagai kegiatan ekonomi disuatu wilayah, tanpa 
memperhatikan pemilik atas faktor produksinya, milik penduduk wilayah atau 
pemilik penduduk wilayah lain (Sukirno, 1994). PDRB Produk Domestik 
Regional Bruto yang meningkat menunjukkan bahwa kemampuan masyarakat 
dalam memenuhi kebutuhannya juga ikut meningkat. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan teori ekonomi bahwa semakin tinggi tingkat pendapatan maka akan 
semakin besar pengeluaran untuk konsumsi. Hal ini berarti pendapatan 
masyarakat yang tinggi akan memperbesar permintaan terhadap barang-barang 
dan jasa, sehingga perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi 
serta akan mendorong dilakukannya lebih banyak investasi. Dengan 
meningkatnya kemampuan tersebut maka masyarakat enggan untuk melakukan 
kredit karena telah mampu untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. Kebutuhan 
tersebut baik berupa kebutuhan konsumsi ataupun usaha, sehingga tidak perlu 
bergantung lagi terhadap kredit perbankan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Yoga, Gede Agus Dian Maha (2012) bahwa PDRB tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penyaluran kredit. Namun tidak sama dengan hasil penelitian Akmal, 
Fahmy (2014 ) yang menyatakan bahwa Produk Domestik Regional Bruto 
(PDRB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredit modal kerja 
4.5.3 Pengaruh NPL Terhadap Penyaluran Kredit Modal Kerja di 
Kalimantan Barat 
 Berdasarkan uji t statistik pengaruh NPL terhadap kredit modal kerja 
pada tabel 4.6 diperoleh hasil koefisien sebesar -0.536201 dengan nilai uji t 
statistik dan probabilitas uji t statistik masing-masing -3.723978 dan 0.0006 yang 
mana nilai probabilitas tersebut kurang dari taraf signifikan  yang terpilih (α = 
0.05). sehingga hipotesis yang menyatakan ada pengaruh NPL terhadap kredit 
modal kerja dengan signifikan dapat diterima. 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa NPL berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap kredit modal kerja. Hubungan negatif antara NPL 
dan kredit modal kerja menunjukkan bahwa pada saat NPL menurun maka kredit 
modal kerja akan meningkat, NPL merupakan indikator yang digunakan untuk 
menilai kualitas kredit yang disalurkan oleh perbankan kepada nasabahnya. 
Dengan kata lain, NPL dapat digunakan untuk menilai kemampuan membayar 
para debitur atas kredit yang dipinjamnya beserta dengan tingkat bunga. NPL 
yang meningkat mengartikan bahwa resiko tingkat pengembalian kredit nasabah 
menurun, atau kredit bermasalah meningkat yang berdampak pada peningkatan 
resiko kerugian akibat kredit yang bermasalah untuk itu bank akan membentuk 
cadangan penghapusan yang lebih besar untuk menanggulangi resiko yang akan 
terjadi, hal ini membuat modal akan terkikis sehingga dana yang disalurkan 
melalui kredit akan mengalami penurunan. .  Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Kaunang, Glently (2013) yang memperoleh hasil bahwa Non Performing Loan  
(NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kredit modal kerja. Akan 
tetapi tidak sejalan dengan Yoga, Gede Agus Dian (2013) Maha yang menyatakan 
bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap penyaluran kredit modal kerja. 
 
BAB 5 PENUTUP 
5.1         Kesimpulan 
 Berdasarkan pada hasil dan tujuan penelitian, maka kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran kredit 
modal kerja bank umum di Kaliman tan Barat dengan tingkat signifikansi 
0.0000 <  0.05. Hubungan negatif dan signifikan ini disebabkan oleh 
inflasi yang berarti sebagai kecenderungan meningkatnya harga-harga 
secara terus menerus. Ketika harga barang – barang terus meningkat 
maka modal usaha yang dibutuhkan juga akan semakin besar itu artinya 
biaya produksi suatu perusahaan juga akan semakin besar. Oleh karena 
itu, ketika inflasi terjadi akan mendorong pengusaha untuk meminjam 
dana kebank akan semakin besar. Dengan meningkatnya permintaan 
kredit, perbankan akan lebih selektif lagi dalam menyalurkan kredit 
kepada debitur sehingga menyebabkan perbankan akan mengurangi 
penyaluran kredit modal kerja 
b. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap penyaluran kredit modal kerja bank umum di 
Kalimantan Barat dengan tingkat signifikansi 0.3435 > 0.05. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan teori ekonomi bahwa semakin tinggi tingkat 
pendapatan maka akan semakin besar pengeluaran untuk konsumsi. Hal 
ini berarti pendapatan masyarakat yang tinggi akan memperbesar 
permintaan terhadap barang-barang dan jasa, sehingga perusahaan akan 
mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi serta akan mendorong 
dilakukannya lebih banyak investasi. Dengan meningkatnya kemampuan 
tersebut maka masyarakat enggan untuk melakukan kredit karena telah 
mampu untuk memenuhi kebutuhannya sendiri. 
c. Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
penyaluran kredit modal kerja bank umum di Kalimantan Barat dengan 
tingkat signif ikansi 0.0006 < 0.05. NPL yang meningkat mengartikan 
bahwa resiko tingkat pengembalian kredit nasabah menurun, atau kredit 
bermasalah meningkat yang berdampak pada peningkatan resiko kerugian 
akibat kredit yang bermasalah untuk itu bank akan membentuk cadangan 
penghapusan yang lebih besar untuk menanggulangi resiko yang akan 
terjadi, hal ini membuat modal akan terkikis sehingga dana yang 
disalurkan melalui kredit akan mengalami penurunan. 
 
5.2 Saran 
Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bank Umum di Kalimantan Barat juga harus lebih memperhatikan resiko 
kredit yang timbul dari kegiatan operasionalnya. Resiko kredit tersebut 
ditunjukan oleh Non Performing Loan (NPL). Mengingat hubungan NPL 
tersebut sangat berpengaruh  terhadap penyaluran kredit modal kerja. 
2. Pemerintah hendaknya memperluas lapangan kerja bagi masyarakat dan 
meningkatkan iklim usaha yang kondusif di Kalimantan Barat sehingga 
diharapkan permintaan kredit modal kerja juga akan meningkat. 
3. Bank Umum di Kalimantan Barat lebih selektif lagi dalam menyalurkan 
kredit modal kerja terhadap perusahaan yang memiliki prospek usaha 
yang baik saat terjadinya inflasi untuk menghindari resiko gagal bayar 
sehingga bank dapat meningkatkan pertumbuhan kredit modal kerja.  
4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu untuk lebih memperluas 
penelitian ini baik dengan cara menggunakan variabel – variabel yang 
tidak digunakan didalam penelitian ini atau dengan memperpanjang 
periode serta objek penelitian agar dapat hasil yang bervariasi. 
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